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ABSTRAK
Penelitian dilukukuD dengan tujuan untuk merrgetuhui cara })enangunun tellr, lurvu cltur icllkbagi peningkatan produksi benih Irilu nreltrlui p.nerrpurr munajeurel kese5utul ikur.Penggunaan beberapa nacarn anti janrur untuk perlukuan telur, beberapa lllacusl antibiotika dan
vaksin dengan berbagai dosis untuk peningkatan daya sintasan larva.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa anti ja'rur phenor (1 ppm) dan Iodin (5 pprn)menghasilkan daya tetas telur tertinggi, yaitu 86,6% dan s2,6% berturut-turut. pengaruhpenggunaan antibiotika terhadap daya tetas telur menunjukkan bahwa Oxytetracyclirrs pp-nrenghasilkan sintasan larva tertinggi, yaitu 64,6%, sedangkan peng€runaan vaksin menghasilkandaya sintasan larva sebesar 72,A8%.
ABSTRACT: The Application of Fish Health Managenrent fol incr.easing Hatching
and Survival rate of Nile Tilapi larvae. By: Harnbati Supr{yacli, pipiiTaufih, |ntan Konr'arudin, zuthifli Jangharu and si.di Asih.
The study is aimed to know the procedures of eggs and larval handling of nile tilapia(ore'ohromis niloti,ctts) through application of Fish Health-Management. Sorne fungicides such asPhenol, Iodin and Malachite green oxalate with the different dose level were applild b know the
l"_:l l"-:llt"n the hatching rate. some antibiotics and vaccine were also used for increasing therarval survlval.
The result indicated that phenol 1 ppm und iodin 5 ppm were effective for eggs treutlre't,indicated by the high percentage of hatching rate i.e. BG.GI'/u rnd, g2.6,% respectively. Treatmentof lurva by using antibiotic oxytetracycline 5 ppm was effective for control of bacterial diseaseinfection in lurvae, indicated by high percentuge of survival raLe (64.6,%,).Meunwhile vaccine alsogives a very pro[rising result as a preventive ruethod, indicated rry Hg], level of suvival rute of thetreated fish (72.88%).
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PENDAHULUAN
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan
salah satu kornoditas ikan air tawar yang rnern_peroleh perhatian cukup besar bagi usaha per_
ikanan. Komoditas tersebut juga rnerupakan j-nis
ikan budidaya yang penting d.i negara-negara
tertentu seperti Israel dan Taiwan (Wohlfarth
dan Hulata, tgSB).
Masalah yang dihadapi sekarang ialah tidak
terpenuhinya kebutuhan benih. Kurangnya per-
sediaan benih ini antara lain diakibatkan oleh
rendahnya produksi larva yang merupakan
akibat dari rendahnya daya tetas telur. Hal
tersebut rnerupakan akibat dari rusaknya telur
akibat infel<si buik bukteri rnaupuu jarnur(Sachlan, 1975).
Pe_nelitian yang telah dilakukan pada tahunproyek Lg9UIggZ telah rnernbuktikan bahwa i_kan
nila rnerah dapat terinfeksi oleh bakterr Aero-
m_o nas,lt"i dr o p hy la dan E nte r o b a. cter (S up riyadi,
1992). Dernikian pula penggunaan beberapa anti-
' re'elrtr pada Bulai Pe'elitiun perikanu'Air Tawar, suka'ra'di
Suprij'arli, H.; Iktmaruclin., O; Tuufih, P.; Jungleartt, Z.; dcut. Asih, S
biotika dalam pengobatan terhadap infeksi
bakteri Enterobacter sp. dan Aeromonas hidro-
phyla telah diteliti (Supriyadi, 1992).
Atas dasar hal-hal tersebut di atas rnaka
harus ada antisipasi untuk usaha pernenuhan
kebutuhan benih. Benih yang dihasilkan harus
d ip ertirnbangkan selain harus rnernenuhi j urnlah-
Dytr, berkualitas tinggi dan tahan terhadap
penyakit. Selain itu kesinurtrbungun penyediaan-
nya juga harus dijarnin.
Untuk penyediaan benih yang berkualitas
tinggi dan tahan terhadap penyakit, salah satu
caranya melalui aplikasi manajemen kesehatan
il<an (Plurnb, 1992), tennasuk di dalarrurya adalah
perawatan telur dan larva sebaik-baiknya serta
p ernbentukan kekebalan sedini mungkin.
Dalarn tulisan ini dikemukakan hasil peneli-
tian cara perlakuan telur dan larva serta usaha
untuk menirnbulkan kekebalan d.engan menfJ-
gunakan vaksin.
BAHAN DAN METODE
Perlakuan Telur dengan Anti Jamur
Telur ikan nila dikoleksi dari induk dengan
berat 119 gdan227 g. Telurikandibagirnenjadi
42 kelornpok rnasilg-rnasirrg terdiri atas 50 butir.
Anti jamur yang dipakai adalah: phenol (dosis 0:
0,5; 1,0; 2,0); Iodin (dosis 0; 2,5; 5,0 dan T,b);
Malachite green (dosis 0; 0,1; 0,2 d.an 0,4). Telur
diternpatkan dalarn akuariurn kecil ukuran 25 x
25 x 20 cm dengan volume air 2 liter. perend.am_
an telur dengan anti jamur dilakukan selarna 12jarn, dan setelah itu air yang rnengand.ung obatdiganti dengan air bersih. Jumlah larva yang
hidup kernudian dihitung pada ? hari dari rnulai
pergantian air. Tiap perlakuan dilakukan dengan
3 kali ulangan.
Perlakuan Larva dengan Antibiotika
- Penelitian di laboratorium
Larva ikan nila yang dipakai adalah larva
yang berumur 2 lr.ari setelah rnenetas dengan
ul<uran panjang 0,4S-0,b0 crn. Larva dibagi rnen-jadi 36 kelornpok, rnasing-rnasing terdiri atas 50
ekor. Antibiotika yang dipakai sebagai perlakuan
adalah: Enrofloxalin, Oxytetracyclin dan Erythro-
rnycin dengan dosis untuk rnasing-rnasing anti_
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biotiha sebesar 0; 5; 10 dan 15 ppm. Larva di-
rendarn dalarn larutan obat selarna 24 jarn
dengan rnenggunakan akuarium berukuran 2b x
25 x 20 crn dengan volurne air 2 liter dan setelahitu airnya diganti dengan air bersih. Tiap per-
lakuan dilakukan dengan 3 kali ulangan. peng_
arnatan dilakukan terhadap sintasan larva
sarnpai 2 minggu setelah perlakuan.
- Penelitian di holam
Larva ikan nila yang dipakai berurnur 2 hari
darirnenetas. Larva dibagi rnenjadi 15 kelornpok,
rnasing-masing terdiri atas 100 ekor.
Larva kernudian diperlakukan d.errsan anti-
biotika Erythrornicyn, Enrofl oxacin dan oxyte tra _
cycDn dengan dosis masing-rnasing b pprn. Selain
itu digrurakan juga vaksin dengan dosii tOr seUrnl
dan kontrol. Larva d.irendarn dalam antibiotika
dan vaksin tersebut selarna 30 menit. perend.arn_
an dilakukan di dalarn akuariurn 60 x 30 x 30 crn
denqan volume air 40 liter. Larva kernudian di-pindalrkan ke hapa dengan ukuran 0,5 x I x 0,6 rndengan ketinggian air 40 crn. Tiap perlakuan
{i]a]<{<an dengan B kali ulangan. pengarnatandilakul<an terhadap sintasan ikan sampai d.engan
1 bulan setelah diperlakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perlakuan Telur
Hasil penelitian pengaruh bahan anti jarnur
terhadap daya tetas tehrr dapat dilihat pada
Table l.
Pada penggunaan beberapa bahan anti jarnur
temyata bahwa phenol dan iodin cukup baik bagi
daya tetas telur dibanding dengan Malachite
green oxalat. Padahal Malachite green 0,2 pprn,
selarna ini telah banyak disarankan pernakai_
annya dalam pengobatan penyakit akibat jarnur(Anderson, 7992). Daya tetas telur tertinggi
terdapat pada perlakuan iodin dosis S pprn(92,670/o) dan phenol 1 pprn (86,67%). perlakuan
iodin 2,5 ppm marnpu rneningkatkan daya retas
telur sebesar 90,670/o hal ini dapat dipakai untuk
pertirnbangan efisiensi pernakaian obat karena
daya tetas telur yang dihasilkan antara 2,5 pprn
dan 5 pprn tidak berbeda nyata. Artinya denjan
pernakaian dosis 2,5 pprn saja sudah dapat
rnenghasilkan daya tetas telur yang tinggi.
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Table 1. The effect ofdifferent doses of phenol, iodine and. rnalachite green oxalate on,
the hatching rate (%) of Oreochronis niloticus eggs.
Artti rnycotic Dose
(pprn) Hatclr,ing rate(%)
PhenoI
Iodin.
Malachite green
0.00
0.50
1.00
2.00
0.00
2,50
5.00
7.50
0.00
0.10
0.20
0.40
48.67 + 0.94
52.67 + 7.72
86.67 + 5.73
68.00 + 14.70
48.67 + 0.94
90.67 + 4.71
92.67 + 6.60
89.33 + 5.52
48.67 + 0.94
33.33 + 9.97
60.67 t 13.88
50.00 t 16.5r
Perlakuan Larva
Hasil penelitian pengaruh antibiotiha ter-
hadap daya sintasan larva di laboratoriurn dapat
dilihat pada Table 2. Sedangkan hasil penelitian
di kolarn dapat dilihat pada Table J.
Hasii uji pengaruh dari 3 jenis antibiotil<a
terhadap sintasan larva ikan nila menunjukkan
bahwa hanya oxytetracyclin yang rnernberikan
pengaruh positif, yaitu rnenghasilkan daya sintas_
an Iarva yang tinggi. Daya sintasan dari perlaku_
an oxytetracyclin berkisar antara 52,67% d.an
64,670/0. Sintasan tertinggi dihasilkan dari per-
lakuan dosis 5 ppm (64,62%). Oxytetracyclin pada
dosis yang sarna juga Bering digunakan dalarnpengobatan penyakit bakterial pada udang(Baticados dan Paclibare, 1992).
Table 2. The effect of some antibiotics on the suruiual rate (%) of titapia laruae.
Antibiotics Dose
(ppttr) Su.r-uiuaI rate(%)
Enroploxacin
Oxytetracyclin,
Erytlvomycin
0.00
5.00
10.00
15.00
0.00
5.00
10.00
15.00
0.00
5.00
10.00
15.00
36.00 + 5.88
50.00 + 2.83
38.00 + 6.53
30.00 t 11.43
36.00 t 5.88
64.67 + 3.40
60.00 + 4.32
52.67 + 6.18
36.00 + 5.88
34.67 + 8.99
18.67 + 6.60
28.67 + 9.97
Note: tln auerage of J replicates
Su1-triyudi, II.; Komurudin, O;Tfufih, P.; Janghuru, Z.; cktn Asih., S.
Table 3' The effect of some antibiotics (Enrofloxacin, Oxytetracyclin,, Erythromycin)
and uaccine on the suruiual rate (%) tilapia laruae 1 month afterireatment.
Antib iotics an d vaccine Dose
(pptn)
Suruiual rate
(ok)
Enrofloxacin,
Oxytetractcline
Erythromycin,
Vaccin.e
Con,trol
5 ppm
5 pptn
5 ppm
I0' ce l.l / ntl
94.33 + 4.64
86.67 + 7.58
98.33 + 1.70
72.3,? + ,t.09
74.33 + 2.05
Note; the qucrzge of J replicates
Enrofloxacil telah banyak diteliti effektivitas-
nya bagi pengobatan penyakit bakterial seperti
yang telah diiakukan oleh Supriyadi 1t992; ynpg
menyatakan bahwa penggruraan Enrofloxacin 10
pprn dengan cara perendaman selarna L2 jam
pada ikan nila rnerah (bobot rata-rata 7,6 g)
rnenghasilkan daya sintasan rata-rata gS,S,'/u.
Tujuan penggunaan antibiotika pada penelitian
tersebut adalah wrtu-k tnengurangi infeksi bakteri
pada ihan setelah penanganan. Sedangkan
aplikasinya pada larva ikan niia dirnaksudkanjuga untuk rnencegah infeksi bakteri pada larva
tersebut mengingat keadaan larva masih lernah
dan sensitif lerhadap infeksi penyakit terutarna
penyakit bakterial.
Pada uji efektivitas antibiotika pada larva
yang diternpatkan di kolarn rnenunjukkan bahwa
penggunaan ketiga antibiotika rnenghasilkan
daya sintasan yang tinggi, yaitu Erythrorrrycin
98,33'2,, Enrofl oxaci t I 4|33,%, dlr u O xytetra cvclin
86,67%.
Narnun perlakuan tersebut iidak berbeda
nyata dengan kontrol (7 4,33o/o). Keadaan
demikian dirnungkinkan karena tidak terjadi
kasus infeksi bakteri pada kolarn tersebut,
sehingga kurang dapat dibedakan dengan jeias
antara ketahanan ikan yang diperiakukan
dengan antibiotika dengan yang tidak diperlaku-
kan. Salah satu cara untuk mernbedakamrya
adalah dengan jalan rnenginfeksi (uji tantang;
dengan bakteri patogen.
Penggunaan Erythrornycin dengan cara pe-
rendaman ternyata harus dipertirnbangkan
kembali rnengingat antibiotika tersebut relatif
sukar larut dalam air, sehingga untuk men-
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dapatkan suatu larutan yang homogen cukup
sulit. Sebetulnya untuk rnempercepat helarut-
anrlya bisa saja dengan rnenggunakan ethanol
atau rnethanol. Namun dernikian setidaknya
akan tirnbul masalah lain yaitu berupa efek dari
alkohol atau rnethanol itu sendiri terhadap ikan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil tersebut di atas untuk sernentara
dapat diarnbil kesirnpulan bahwa Iodin (2,b pprn)
dan Phenol (1,0 ppm) dapat digunakan untuk
treatrnen telur sebagai usaha peningkatan daya
tetasnya. Denrjlian juga Oxytetracyclin dan
Enrofloxacin dapat digunakan untuk perlakuan
larva bagi peningkatan daya sintasan larva.
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